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ABSTRAK 
 
 

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk masyarakat madani yang berlandaskan nilai-nilai 
keislaman. Pendidikan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman keagamaan, tetapi juga membangun 
karakter, moral, dan etika sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis urgensi 
pendidikan Islam dalam membentuk masyarakat madani dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media interaktif seperti video, aplikasi, dan game edukasi memberikan dampak positif terhadap 
pemahaman dan motivasi siswa dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam (PAI). Berdasarkan data yang diperoleh, 
80% siswa lebih mudah memahami materi dengan video, 72% siswa merasa aplikasi pembelajaran membantu mereka 
belajar lebih fleksibel, dan 85% siswa lebih termotivasi dengan game edukasi. Dengan dukungan dari berbagai pihak, 
implementasi media interaktif dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dan 
membentuk generasi yang berakhlak mulia.  
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PENDAHULUAN 

Masyarakat madani adalah masyarakat yang beradab, memiliki nilai moral tinggi, dan 

menjunjung tinggi prinsip keadilan serta kesejahteraan bersama. Pendidikan Islam memiliki peran 

penting dalam mewujudkan masyarakat madani karena mengajarkan nilai-nilai etika, keadilan, dan 

toleransi (Makruf, 2017). Namun, tantangan dalam penerapan pendidikan Islam masih banyak 

ditemukan, seperti metode pengajaran yang kurang inovatif dan minat siswa yang rendah terhadap 

pembelajaran agama. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran yang mampu 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam 

(PAI) (Mustaniruddin et al., 2021). 

Pendidikan Islam tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan pengetahuan keagamaan, tetapi 

juga membentuk karakter individu agar sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam konteks masyarakat 
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madani, individu yang memiliki pemahaman agama yang kuat akan lebih mampu berkontribusi 

dalam menciptakan lingkungan sosial yang harmonis (Nany S, 2018). Pendidikan Islam mengajarkan 

pentingnya kejujuran, keadilan, kerja sama, dan tanggung jawab sosial, yang merupakan fondasi 

utama bagi terbentuknya masyarakat madani. 

Namun, dalam praktiknya, pendidikan Islam di banyak institusi pendidikan masih 

menghadapi berbagai kendala. Salah satu tantangan utama adalah penggunaan metode pengajaran 

yang masih bersifat konvensional, seperti ceramah satu arah yang cenderung membuat siswa pasif. 

Pendekatan ini kurang efektif dalam menarik minat siswa, terutama di era digital saat ini, di mana 

siswa lebih terbiasa dengan media yang interaktif dan berbasis teknologi (Charis & Nuryansah, 

2015). 

Untuk mengatasi tantangan ini, inovasi dalam metode pembelajaran menjadi sangat penting. 

Penerapan media digital dalam pembelajaran PAI, seperti penggunaan video edukasi, aplikasi 

pembelajaran, dan game berbasis Islam, dapat meningkatkan minat serta pemahaman siswa (Fawa’id, 

2019). Media ini mampu menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami, 

sehingga siswa lebih terlibat dalam proses belajar. 

Selain penggunaan media digital, pendekatan pembelajaran berbasis diskusi dan studi kasus 

juga dapat diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa (Riikonen et al., 2020). Dengan 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi dan menganalisis permasalahan yang relevan 

dengan kehidupan mereka, pembelajaran PAI dapat menjadi lebih kontekstual dan aplikatif. Siswa 

tidak hanya memahami teori, tetapi juga dapat menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari (Elkarimah, 2020). 

Pendidikan Islam yang berkualitas juga harus didukung oleh tenaga pendidik yang memiliki 

kompetensi dalam mengajar dan menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Guru harus mampu 

menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan siswa serta memanfaatkan teknologi sebagai 

alat bantu yang efektif. Pelatihan bagi guru dalam pemanfaatan media interaktif dapat menjadi salah 

satu solusi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran PAI (Romlah & Rusdi, 2023). 

Selain itu, dukungan dari lingkungan sosial, seperti keluarga dan masyarakat, juga berperan 

dalam membentuk karakter siswa. Pendidikan Islam yang diberikan di sekolah perlu diperkuat 

dengan pendidikan karakter di lingkungan keluarga dan masyarakat (Sufa et al., 2022). Orang tua 

harus menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari agar anak-

anak dapat melihat langsung contoh nyata dari ajaran yang mereka pelajari di sekolah (Bua, 2022). 

Masyarakat madani tidak hanya terbentuk melalui individu yang berpendidikan, tetapi juga 

melalui kebijakan pendidikan yang mendukung. Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu bekerja 

sama dalam merancang kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan zaman serta memfasilitasi sekolah 

dengan teknologi yang memadai. Kurikulum PAI harus terus diperbarui agar relevan dengan 
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perkembangan sosial dan mampu menjawab tantangan yang dihadapi oleh generasi muda 

(Martiningsih, 2017). 

Penelitian tentang efektivitas penggunaan media interaktif dalam pembelajaran PAI telah 

menunjukkan hasil yang positif. Dalam sebuah penelitian yang melibatkan 25 siswa SMK, ditemukan 

bahwa 80% siswa merasa lebih tertarik belajar dengan menggunakan video edukasi, 75% merasa 

terbantu dengan aplikasi pembelajaran yang memberikan latihan interaktif, dan 85% lebih 

termotivasi dengan adanya game edukasi berbasis Islam. Data ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang inovatif dapat memberikan dampak positif terhadap minat dan pemahaman siswa 

dalam mempelajari PAI. 

Dengan demikian, integrasi teknologi dalam pendidikan Islam tidak hanya menjadi 

kebutuhan, tetapi juga sebuah solusi dalam menghadapi tantangan pembelajaran di era modern. 

Implementasi teknologi dalam pembelajaran PAI harus dilakukan secara berkelanjutan agar 

memberikan hasil yang maksimal (Hasibuan et al., 2022). Evaluasi dan pengembangan metode 

pembelajaran juga harus terus dilakukan untuk memastikan efektivitasnya dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Islam. 

Kesimpulannya, pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

masyarakat madani yang beradab dan berkeadilan. Untuk mencapai tujuan ini, perlu adanya inovasi 

dalam metode pembelajaran PAI agar lebih menarik dan efektif. Dengan pemanfaatan media digital, 

peningkatan kompetensi guru, serta dukungan dari lingkungan sosial dan kebijakan pendidikan yang 

tepat, pendidikan Islam dapat berkontribusi secara signifikan dalam membentuk individu yang 

memiliki moral tinggi dan mampu menciptakan masyarakat yang harmonis dan sejahtera (Suci 

Rahmah Tursina et al., 2023). 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengukur 

efektivitas penggunaan media interaktif dalam pembelajaran PAI. Sampel penelitian terdiri dari 25 

siswa SMK yang dipilih secara acak. Instrumen utama yang digunakan adalah kuesioner yang 

dirancang untuk mengukur pemahaman siswa sebelum dan setelah menggunakan media interaktif. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang sejauh mana teknologi 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. 

Selain kuesioner, penelitian ini juga melibatkan observasi dan wawancara untuk memahami 

respons siswa terhadap metode pembelajaran yang diterapkan. Observasi dilakukan selama proses 

pembelajaran untuk melihat tingkat keterlibatan siswa, sementara wawancara memberikan wawasan 

lebih mendalam mengenai pengalaman siswa dalam menggunakan media interaktif. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif guna mengevaluasi pengaruh media 

interaktif terhadap pemahaman dan motivasi siswa secara lebih akurat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif memberikan dampak 

positif terhadap pembelajaran PAI. Berdasarkan data kuesioner, ditemukan bahwa mayoritas siswa 

mengalami peningkatan pemahaman dan motivasi dalam belajar setelah menggunakan media 

interaktif. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI telah terbukti memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan efektif dibandingkan metode konvensional. 

Berdasarkan hasil kuesioner, 80% siswa merasa lebih mudah memahami materi PAI ketika 

menggunakan video sebagai media pembelajaran. Video memberikan visualisasi yang lebih jelas dan 

menarik, sehingga konsep-konsep abstrak dalam agama Islam menjadi lebih mudah dipahami. Selain 

itu, video juga dapat ditonton ulang oleh siswa kapan saja, sehingga membantu mereka mengingat 

kembali materi yang telah dipelajari. 

Sebanyak 72% siswa menyatakan bahwa aplikasi pembelajaran membantu mereka belajar 

lebih fleksibel dan mandiri. Aplikasi berbasis digital memungkinkan siswa untuk mengakses materi 

kapan pun dan di mana pun, tanpa harus bergantung pada kehadiran guru di kelas. Fitur-fitur 

interaktif dalam aplikasi, seperti kuis dan latihan soal, juga membantu siswa untuk mengasah 

pemahaman mereka secara mandiri. 

Selain itu, 85% siswa menganggap game edukasi lebih menarik dan meningkatkan motivasi 

mereka untuk belajar. Unsur gamifikasi dalam pembelajaran, seperti tantangan, poin, dan 

penghargaan, membuat proses belajar lebih menyenangkan dan kompetitif. Hal ini memotivasi siswa 

untuk lebih aktif dalam memahami konsep-konsep keislaman yang diajarkan dalam PAI. 

Sebanyak 88% siswa lebih termotivasi untuk mengikuti pelajaran PAI setelah menggunakan 

media interaktif dibandingkan dengan metode ceramah konvensional. Ini menunjukkan bahwa 

media interaktif mampu mengatasi kejenuhan siswa terhadap metode pembelajaran yang monoton 

dan kurang menarik. Interaksi yang lebih dinamis dalam pembelajaran juga membuat siswa lebih 

terlibat dan antusias dalam memahami materi. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 76% siswa menyatakan bahwa media interaktif 

membantu mereka mengingat konsep keislaman dengan lebih baik. Dengan pendekatan yang lebih 

visual dan interaktif, siswa dapat lebih mudah mengaitkan konsep-konsep agama dengan kehidupan 

sehari-hari. Hal ini berkontribusi dalam penguatan nilai-nilai Islam dalam keseharian mereka. 

Dari hasil ini, terlihat bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI mampu 

meningkatkan pemahaman dan minat siswa secara signifikan. Media interaktif seperti video, aplikasi, 

dan game edukasi tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, tetapi juga 

membantu siswa memahami nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan nyata. 

Namun, tantangan dalam implementasi media interaktif masih perlu diperhatikan. Tidak 

semua sekolah memiliki akses yang memadai terhadap teknologi, dan masih ada guru yang belum 

terbiasa dengan penggunaan media digital dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan 

bagi guru agar dapat memanfaatkan teknologi secara efektif dalam mengajar PAI. 
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Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dan orang tua juga sangat diperlukan dalam 

mendukung penggunaan media interaktif. Penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai, seperti 

akses internet dan perangkat pembelajaran digital, dapat membantu siswa dalam mengakses materi 

dengan lebih mudah dan optimal. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa media interaktif dapat menjadi 

solusi efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Dengan pendekatan yang lebih 

inovatif dan berbasis teknologi, diharapkan siswa tidak hanya memahami teori keislaman, tetapi juga 

mampu menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam memiliki urgensi 

yang tinggi dalam membentuk masyarakat madani yang beradab dan bermoral. Pendidikan Islam 

tidak hanya mengajarkan aspek kognitif, tetapi juga membentuk karakter dan akhlak siswa agar 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, pembelajaran PAI harus dirancang secara efektif 

agar mampu memberikan dampak yang signifikan dalam membentuk individu yang berintegritas dan 

bertanggung jawab terhadap masyarakat. 

Penggunaan media interaktif dalam pembelajaran PAI terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan motivasi siswa. Video, aplikasi, dan game edukasi memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan membantu siswa memahami konsep keislaman dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa lebih termotivasi dan merasa lebih 

mudah memahami materi ketika pembelajaran menggunakan teknologi dibandingkan dengan 

metode konvensional seperti ceramah. 

Oleh karena itu, disarankan agar guru PAI lebih memanfaatkan teknologi dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. Dukungan dari sekolah, guru, dan orang 

tua juga sangat diperlukan untuk memastikan implementasi media interaktif berjalan dengan optimal. 

Dengan pendekatan yang inovatif dan dukungan yang memadai, pembelajaran PAI dapat semakin 

relevan dengan perkembangan zaman serta berkontribusi dalam membangun masyarakat yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam. 
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